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Formula Optimization and Characterization Mefenamic Acid of Tablet Self

Nanoemulsifying Drug Delivery System using Variance Binder and

Disintegrant with Factorial Design

Beta Aulia
08061281520077

ABSTRACT

S-SNEDDS dosage form is a SNEDDS solidification developed to overcome the
problems  that  still  exist  in  SNEDDS   such  as  in  terms  of  stability,  but  has
disadvantages in its use. The preparation into SNEDDS tablet dosage form aims
to  ease  of  use,  ease  of  dosage  management,  and  improve  the  stability.  The
characterizations of S-SNEDDS which have been done are water content, flow
time, angle of repose, Hausner ratio, compressibility, granules size distribution,
and granules size uniformity. The characterizations of SNEDDS tablet which have
been  done  are  weight  uniformity,  size  uniformity,  hardness,  friability,
disintegration time, and drug content. Formulation and optimization of SNEDDS
tablet is using 22 factorial design method with Design Expert®10. The optimum
formula for SNEDDS tablet is obtained by the type of binder in the form of 4%
HPMC K4M and the type of disintegrant  in the form of 10% starch which is
chosen because it has the best desirability value equal to 0.779. Mefenamic acid
SNEDDS tablet was able to increase the dissolution of mefenamic acid compared
to  mefenamic  acid  generic  tablet  and  pure  mefenamic  acid  with   DE  value
(disolution efficiency) respectively 21.940 ± 0.027%; 17.864 ± 0.058%; 9.395 ±
0.009%. These results show that the SNEDDS tablet dosage form is capable of
improving  the  dissolution  of  the  mefenamic  acid  generic  tablet,  however,  the
results of characterization mefenamic acid SNEDDS tablet indicate that the tablet
does not meet the requirements of the friability test therefore it does not meet the
requirements to be made into tablet dosage form.

Keyword(s):  Mefenamic acid  SNEDDS tablet,  HPMC K4M, carbopol 934,
starch, guar gum

xi



Optimasi Formula dan Karakterisasi Tablet Self Nanoemulsifying Drug
Delivery System Asam Mefenamat menggunakan Variasi Pengikat dan

Penghancur dengan Factorial Design

Beta Aulia
08061281520077

ABSTRAK

Sediaan S-SNEDDS merupakan solidifikasi SNEDDS yang dikembangkan untuk
mengatasi kekurangan SNEDDS seperti dalam hal stabilitasnya, namun memiliki
kekurangan dalam penggunaannya. Pembuatan sediaan menjadi tablet SNEDDS
bertujuan untuk mempermudah penggunaannya, mempermudah pengaturan dosis,
serta meningkatkan stabilitas dari sediaan. Karakterisasi yang dilakukan terhadap
S-SNEDDS  antara  lain   kadar  air,  waktu  alir,  sudut  diam,  rasio  hausner,
kompresibilitas,  distribusi  ukuran  granul,  dan  keseragaman  ukuran  granul.
Karakterisasi terhadap tablet SNEDDS yang dilakukan yaitu keseragaman bobot
tablet,  keseragaman  ukuran  tablet,  kekerasan  tablet,  kerapuhan  tablet,  waktu
hancur  tablet,  dan  kadar  zat  aktif  dalam tablet.  Formulasi  dan  optimasi  tablet
SNEDDS  dilakukan  dengan  metode  factorial  design 22 menggunakan  Design
Expert®10.  Formula  optimum tablet  SNEDDS diperoleh  dengan jenis  pengikat
berupa HPMC K4M 4% dan jenis penghancur berupa amilum 10% yang dipilih
karena  memiliki  nilai  desirability paling  baik  yaitu  sebesar  0,779.  Tablet
SNEDDS asam mefenamat mampu meningkatkan disolusi asam mefenamat jika
dibandingkan dengan tablet generik asam mefenamat dan asam mefenamat murni
dengan  nilai  DE  (disolution  efficiency)  berturut-turut  sebesar  21,940±0,027%;
17,864±0,058%;  9,395±0,009%.  Hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa  sediaan
tablet  SNEDDS mampu memperbaiki  disolusi  tablet  generik  asam mefenamat,
akan tetapi hasil karakterisasi dari tablet SNEDDS asam mefenamat menunjukkan
bahwa tablet tidak memenuhi persyaratan uji kerapuhan sehingga tidak memenuhi
syarat untuk dibuat menjadi sediaan tablet.

Kata kunci: tablet SNEDDS asam mefenamat, HPMC K4M, carbopol 934,
amilum, guar gum
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DAFTAR ISTILAH

%DE : perbandingan  luas  daerah  dibawah  kurva
disolusi dengan luas segi empat 100% zat aktif
yang larut dalam medium pada saat tertentu

Absorbansi : suatu polarisasi cahaya yang terserap oleh bahan
(komponen  kimia)  tertentu  pada  panjang
gelombang tertentu sehingga akan memberikan
warna tertentu terhadap bahan

Absorpsi : penyerapan
Adhesi : gaya tarik menarik antar partikel yang berlainan

jenis (partikel suatu zat dapat bergabung dengan
partikel zat lain)

Adsorben :  adsorben adalah zat padat yang dapat menyerap
partikel fluida dalam suatu proses Adsorpsi

Agen pengemulsi :  zat untuk membantu menjaga kestabilan emulsi
minyak dan air

Agregat :  hasil proses agregasi
Amilopektin : polisakarida  yang  tersusun  dari  monomer  α-

glukosa
Amilosa : polisakarida, polimer yang tersusun dari glukosa

sebagai monomernya
Amilum : karbohidrat kompleks yang tidak larut dalam air,

berwujud bubuk putih, tawar dan tidak berbau
Analgesik :  obat yang digunakan sebagai pereda nyeri
ANOVA : membandingkan  variansi  data  numerik  pada

lebih dari dua kelompok
Antiadherent : bahan  pelicin  untuk  mencegah  melekatkanya

tablet pada die dan permukaan punch
Anti-inflamasi :  kelas  obat  yang  sama-sama  memberikan  efek

analgesik  (antinyeri)  dan  antipiretik  (penurun
panas),  dan  dalam  dosis  yang  lebih  tinggi
berefek anti-inflamasi

Antipiretik : obat penurun panas
Ausokrom : gugus  fungsional  yang  mempunyai  elektron

bebas seperti hidroksi , metoksi, dan amina
Bahan pengikat : bahan  yang  mempunyai  sifat  adhesi  yang

digunakan  untuk  mengikat  serbuk  menjadi
granul  sehingga  dapat  dikempa  dan
menghasilkan tablet
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Banana breaking : massa granul yang bentuknya seperti adonan dan
apabila  dibulatkan  kemudian  dipecah  menjadi
dua  memberikan  patahan  yang  bersih,  tidak
lengket maupun pecah 

Bioavailabilitas : fraksi dari dosis obat yang diberikan yang dapat
mencapai sirkulasi sistemik

BCS : suatu  model  eksperimental  yang  mengukur
permeabilitas  dan  kelarutan  suatu  zat  dalam
kondisi tertentu

Blanko : larutan tidak berisi analit
Compressible : kemampuan  granul  untuk menurunkan volume

di bawah tekanan 
Koefisien variasi : perbandingan  antara  simpangan  baku  dengan

rata-rata suatu data dan dinyatakan dalam %
Deformasi : disintegrant bersifat  deformasi  plastis

mempunyai  kemampuan  kembali  ke  formasi
semula  bila  kekuatan  tekanan  yang  dikenai
sedikit  berkurang  mengakibatkan  timbulnya
desakan sehingga tablet hancur

Degradasi : suatu  reaksi  perubahan  kimia  atau  peruraian
suatu  senyawa atau  molekul  menjadi  senyawa
atau molekul yang lebih sederhana

Densitas : suatu  besaran  kerapatan  massa  benda  yang
dinyatakan dalam berat benda per satuan volume
benda tersebut

Desirability : nilai  yang  menyatakan  seberapa  dekat  nilai
respon yang diprediksi dengan nilai respon yang
diinginkan

Diabetes melitus :  suatu penyakit  dimana kadar glukosa di dalam
darah  tinggi  karena  tubuh  tidak  dapat
melepaskan  atau  menggunakan  insulin  secara
cukup

Die : tempat granul akan di cetak, menentukan ukuran
dan bentuk tablet

Difusi : peristiwa  mengalirnya/berpindahnya  suatu  zat
dalam pelarut dari bagian berkonsentrasi tinggi
ke bagian yang berkonsentrasi rendah

Disintegrasi : pemecahan  tablet atau  pil  menjadi  partikel
partikel yang lebih kecil

Disintegration tester : alat uji waktu hancur
Disolusi : proses  larutnya  bahan  kimia  atau  obat  dalam

suatu pelarut
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Dispersi : campuran antara zat terlarut dan pelarut
Dysmenorrhoea :  gangguan menstruasi yang kerap dialami wanita

sepanjang periode menstruasi
Eksipien :  bahan yang tidak aktif  yang dibuat  bersamaan

dengan bahan aktif dari suatu obat-obatan yang
bertujuan untuk meningkatkan volume (bulking
up) bahan aktif tersebut

Enzim COX : enzim  yang  bertanggung  jawab  untuk
pembentukan prostanoid,  termasuk tromboksan
dan prostaglandin seperti prostasiklin

Factorial design : (desain faktorial)  desain yang digunakan untuk
mengukur  efek  dari  beberapa  faktor  dan
interaksi antara faktor-faktor tersebut

Filler-binder : bahan  pengisi  yang  sekaligus  memiliki
kemampuan  meningkatkan  daya  alir  dan
kompaktibilitas massa tablet

First pass effect : fenomena  metabolisme  obat  yang  mana
konsentrasi  obat  berkurang  cukup  signifikan
sebelum mencapai sirkulasi sistemik

Flowmeter :  alat  yang digunakan untuk mengetahui  adanya
suatu aliran matrial

Faktor : variabel  bebas  yang  telah  ditentukan  dalam
suatu penelitian

Formulasi :  paduan,  campuran atau larutan  dari  dua bahan
atau lebih

Friability tester : alat  yang  digunakan  untuk  menentukan
keregasan,  kerapuhan  dan  kepadatan  suatu
tablet

Glidant : bahan pelicin  untuk mengurangi  gesekan antar
partikel  yang  mengalir  dari  hopper  ke  ruang
cetak (die) sehingga akan memperbaiki sifat alir
serbuk  atau  granul  yang  akan  dikempa  dan
keseragaman bobot tablet

Glikosida : senyawa yang menghasilkan satu atau Iebih gula
(kon) diantara produk hidrolisisnya dan sisanya
berupa senyawa bukan gula (aglikon)

Granul : gumpalan  partikel-partikel  yang  lebih  kecil
umumnya  berbentuk  tidak  merata  dan  seperti
partikel tunggal yang lebih besar

Granulasi : proses  peningkatan  ukuran  partikel,  partikel
kecil  digabungkan  menjadi  partikel  dengan
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ukuran  lebih  besar,  membentuk  aglomerat
permanen sehingga lebih mudah mengalir

Granulasi basah : suatu proses penambahan cairan ke dalam massa
serbuk  dan  diaduk  dengan  alat  yang  sesuai
untuk menghasilkan aglomerat atau granul

Hardness tester  :  cara untuk mengetahui kekuatan atau ketahanan
suatu (bahan) material

Higroskopis : kemampuan suatu zat untuk menyerap molekul
air  dari  lingkungannya  baik  melalui  adsorpsi
atau absorpsi

Hopper : tempat  untuk  menyimpan  granul  dan
mengalirkan granul untuk di kempa

Importance : tingkat kepentingan
In range : dalam rentang
In-vitro : studi eksperimen biologi dengan menggunakan

komponen  organisme  yang telah  diisolasi  dari
lingkungan  biologis  mereka  yang
memungkinkan analisis yang lebih rinci

In vivo : uji  eksperimen  dengan  menggunakan
keseluruhan organisme hidup

Inkompatibilitas : pencampuran antara dua reaksi atau lebih antara
obat-obatan  dan  menimbulkan  ketidakcocokan
atau ketidaksesuaian

Isotropik : zat yang memiliki sifat fisik yang sama di segala
arah dari suatu zat

Jangka sorong : alat  ukur  yang  ketelitiannya  dapat  mencapai
seperseratus milimeter

Kadar air : kandungan air yang terdapat dalam suatu bahan
Kurva kalibrasi : suatu cara penentuan konsentrasi analit dengan

membandingkan  ke  dalam  beberapa  larutan
standar yang telah diketahui konsentrasinya

Kapsul :  tabung kecil,  dari  zat  yang mudah larut  di  air
yang mengandung serbuk obat

Koefisien korelasi : nilai  yang  menunjukkan  kuat  /  tidaknya
hubungan linier antar dua variabel

Kohesi : gaya  tarik-menarik  antar  partikel  sejenis
(partikel suatu zat tidak dapat bergabung dengan
partikel zat lain)

Kolon : (usus besar)  bagian usus antara usus buntu dan
rektum

Kompresibilitas : kemampuan granul untuk tetap kompak dengan
adanya tekanan
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Ko-surfaktan : molekul yang membantu menurunkan tegangan
antar muka fase air dan fase minyak

Kromofor : bagian  molekul  yang  mengabsorpsi  dalam
daerah UV dan daerah sinar tampak

Linearitas : sifat hubungan yang linear antar variabel
Lipofilik : sifat  senyawa  organik  nonpolar  yang  lebih

menyukai  lemak  dan  pelarut  organik  daripada
air

L-SNEDDS : sistem  yang  terdiri  dari  campuran  minyak,
surfaktan,  dan  ko-surfaktan  yang  dapat
membentuk  nanoemulsi  secara  spontan  ketika
bertemu  fase  air  melalui  agitasi  yang  ringan
dalam lambung

Lubricant : bahan pelicin  untuk mengurangi  gesekan antar
sisi  tablet  dengan  dinding  ruang  cetakan  (die)
dan antara dinding  die  dengan  punch, sehingga
tablet mudah dikeluarkan dari cetakan

Magnetic stirrer : alat  untuk  menghomogenkan  suatu  larutan
dengan pengadukan dan/atau pemanasan

Mikroskop                         : sebuah  alat  untuk  melihat  objek  yang  terlalu
kecil untuk dilihat secara kasat mata.

Misibilitas : kemampuan suatu zat untuk larut dalam zat lain
Motilitas : kemampuan untuk bergerak
Nanoemulsi : sistem emulsi  yang transparan,  tembus cahaya,

dan  disperse  air  yang  distabilkan  oleh  lapisan
film dari surfaktan atau molekul yang memiliki
ukuran droplet 50 – 500 nm

Nanopartikel : partikulat yang terdispersi atau partikel-partikel
padatan  dengan  ukuran  partikel  berkisar  10  –
100 nm

Onset : dimulai pada waktu obat memasuki plasma dan
berakhir  sampai  mencapai  konsentrasi  efektif
minimum (minimum effective concentration)

Optimasi : suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal
Organoleptik : cara  pengujian  dengan  menggunakan  indra

manusia  sebagai  alat  utama untuk pengukuran
daya penerimaan terhadap produk

Output :  data  yang  telah  diproses  menjadi  bentuk  yang
dapat digunakan

Pelarut organik : bahan  kimia  organik  (mengandung  atom
karbon)  yang  umum  digunakan  untuk
melarutkan benda padat, cair, atau gas
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Pembasah :  senyawa yang mempunyai  aktifitas  permukaan
(surface  active  agent)  sehingga  dapat
menurunkan tegangan permukaan

Bahan penghancur : bahan yang digunakan untuk memecahkan tablet
bila tablet terpapar pada lingkungan berair

Bahan pengisi : zat inert yang ditambahkan dalam formula tablet
yang  ditujukan  untuk  membuat  bobot  tablet
sesuai dengan yang diharapkan

Perifer : terletak di tepi
Polimer : rantai  berulang  dari  atom  yang  panjang,

terbentuk  dari  pengikat  yang  berupa  molekul
identik yang disebut monomer

Polisakarida : polimer  yang  tersusun  dari  ratusan  hingga
ribuan  satuan  monosakarida  dengan  ikatan
glikosidik

p.a : bahan  kimia  yang  memiliki  kemurnian  yang
sangat tinggi (>99,5%)

PDI : jumlah  yang  dihitung  dari  dua  parameter
sederhana untuk data korelasi (cumulants)

p-value : besarnya  peluang  (probabilitas)  yang  diamati
dari statistik uji

Rasio hausner : kerapatan  (porositas)  dinyatakan  dalam  persen
yaitu  perbandingan  antar  volume  dengan
volume total suatu serbuk

Reologi : studi mengenai aliran materi
Rheumatoid arthritis : peradangan sendi akibat sistem kekebalan tubuh

yang menyerang jaringannya sendiri
Shieve shaker : alat yang digunakan untuk memisahkan padatan

dengan  cairan  dengan  menggunakan  peralatan
penyaringan  berlapis  serta  adanya  nilai  mesh
saringan yang berbeda-beda

SIF :  bentuk sintetis (buatan) dari cairan usus
Sonikasi : suatu teknologi yang memanfaatkan gelombang

ultrasonik
Spektrofotometri : suatu  metode  dalam  kimia  analisis  yang

digunakan untuk mengukur konsentrasi  sampel
secara  kuantitatif,  berdasarkan  interaksi  materi
dengan cahaya

S-SNEDDS : bentuk sistem penghantaran obat berbasis lipid
yang dibuat dengan proses pemadatan

Standar deviasi : nilai statistik yang digunakan untuk menentukan
bagaimana  sebaran  data  dalam  sampel,  dan
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seberapa dekat titik data individu ke mean atau
rata-rata nilai sampel

Sudut diam : sudut tetap yang terjadi antara timbunan partikel
bentuk kerucut dengan bidang horizontal

Surfaktan : molekul yang mengandung gugus hidrofilik dan
lipofilik pada molekul yang sama

Tablet : sediaan  padat,  dibuat  dengan  kempa-cetak
dengan  bentuk  rata  atau  cembung,  umumnya
bulat,  mengandung  satu  jenis  obat  atau  lebih
dengan atau tanpa zat tambahan

Toksik : segala  zat  (kimia)  yang  mengganggu  bahkan
sangat  tidak  menguntungkan  bagi  kehidupan
organisme

Viskositas :  ukuran kekentalan suatu fluida
Waktu alir : waktu  yang  diperlukan  bila  sejumlah  granul

dituangkan pada suatu alat kemudian dialirkan
Waktu hancur : waktu  yang  diperlukan  tablet  untuk  hancur  di

dalam tubuh
Waktu paruh  : waktu yang dibutuhkan oleh separuh konsentrasi

obat untuk dieliminasi
Wicking : masuknya  air  ke  dalam  tablet  diikuti  dengan

pembentukan lorong-lorong seperti rajutan atau
anyaman  dalam  tablet.  Air  yang  bergerak
mengakibatkan  dinding  lorong  terkikis,
sehingga tablet menjadi rapuh dan hancur

Zat penstabil :  zat yang dapat menstabilkan
Zat tambahan : bahan  selain  zat  aktif  yang  ditambahkan  ke

dalam  formulasi  suatu  sediaan  untuk  berbagai
tujuan dan fungsi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asam  mefenamat  merupakan  obat  analgesik  anti-inflamasi  non  steroid

yang biasa digunakan untuk pengobatan sakit gigi, sakit kepala,  dysmenorrhoea,

osteoarthritis,  nyeri  pasca  operasi  dan  melahirkan,  serta  rheumatoid  arthritis

(Sweetman,  2009).  Asam  mefenamat  termasuk  ke  dalam  Biopharmaceutical

Classification  System (BCS)  kelas  II  yang  kelarutannya  rendah  dalam  air

(0,004%) dan cairan lambung. Kelarutan asam mefenamat yang rendah dalam air

menyebabkan  absorpsinya  berlangsung  lambat  dan  akibatnya  efek  yang

ditimbulkan akan menjadi tertunda. 

Permasalahan  kelarutan  asam  mefenamat  ini  dapat  diatasi  dengan

pembuatan sediaan SNEDDS (Self Nano Emulsifying Drug Delivery System) asam

mefenamat.  Penelitian yang dilakukan oleh Tandri (2016) tentang karakterisasi

dan  optimasi  formula  SNEDDS  (L-SNEDDS)  asam  mefenamat  dengan

menggunakan  capryol-90®,  tween-80®,  dan  PEG-400® menunjukkan  bahwa

formulasi  asam  mefenamat  menjadi  bentuk  L-SNEDDS  diketahui  dapat

meningkatkan kelarutan asam mefenamat dalam cairan hayati sehingga absorpsi

obat akan berlangsung lebih cepat dan efek yang ditimbulkan juga akan menjadi

cepat  (Makadia  et  al., 2013).  Namun,  L-SNEDDS asam mefenamat  memiliki

beberapa kekurangan seperti  keterbatasan dalam pengembangan bentuk sediaan

dan stabilitas. Pengembangan solid SNEDDS menjadi salah satu alternatif yang

sangat  menjanjikan  untuk  mengatasi  keterbatasan  liquid SNEDDS,  karena

fasilitas manufakturnya yang lebih mudah (Chavda dkk., 2013). 
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Selama ini sediaan asam mefenamat hanya tersedia dalam bentuk tablet

konvensional  dan  kapsul.  Belum ada  penelitian  lanjutan  mengenai  pembuatan

tablet  kompak asam mefenamat  dari  sistem nanoemulsi  atau SNEDDS dimana

tablet  kompak  tersebut  mengandung  SNEDDS  yang  merupakan  fase  minyak.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pembuatan sediaan tablet kompak

SNEDDS asam mefenamat yang pertama kalinya. Tablet kompak SNEDDS asam

mefenamat  yang  dihasilkan  diharapkan  dapat  memberikan  kemudahan  dalam

penggunannya atau dalam konsumsinya, tepat dosis, dan memiliki bioavailabilitas

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sediaan asam mefenamat lainnya sehingga

dapat meningkatkan efek dari asam mefenamat tersebut.

Sebelum  dilakukan  pembuatan  tablet,  terlebih  dahulu  dilakukan

pembuatan  S-SNEDDS  (solid  SNEDDS).  Berdasarkan  penelitian  yang  telah

dilakukan oleh Anjani (2017), solidifikasi L-SNEDDS dilakukan dengan metode

adsorpsi menggunakan dua jenis  porous carrier  seperti aerosil® 200 dan avicel®

PH-101 yang bersifat  tidak  larut  dalam air  sehingga cocok digunakan  sebagai

penjerap L-SNEDDS yang terdiri dari campuran minyak. Berdasarkan penelitian

tersebut,  sediaan  S-SNEDDS  diketahui  dapat  meningkatkan  stabilitas  dari  L-

SNEDDS asam mefenamat. 

Tablet  SNEDDS menunjukkan  bioavailabilitas  relatif  lebih  tinggi,  serta

konsentrasi plasma puncak dan area di bawah kurva yang lebih tinggi. Mahmoud

(2009) telah mengidentifikasi penggunaan hidrogel superporus sebagai pembawa

padat  untuk  carvedilol  SNEDDS.  Kelompok  ilmuwan  yang  sama  telah

melaporkan  formulasi  tablet  SNEDDS  carvedilol  yang  menggunakan  aerosil

granul  dan  mikrokristalin  selulosa  digunakan  sebagai  adsorben  dan  diproses
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menjadi  tablet  liquolid.  Hasil  yang  diperoleh  menunjukkan  bahwa  tablet  ini

mempertahankan ukuran nanoemulsi nanopartikel. 

Pembuatan  tablet  SNEDDS  pada  penelitian  ini  menggunakan  variasi

formula  pada  bahan  pengikat  dan  penghancur  tablet.  Variasi  formula  yang

digunakan yaitu HPMC dan carbopol sebagai pengikat tablet  serta amilum dan

guar  gum  sebagai  penghancur  tablet.  Pemilihan  HPMC  sebagai  pengikat

dikarenakan  HPMC  merupakan  eksipien  yang  digunakan  secara  luas  sebagai

pengikat tablet. HPMC yang digunakan adalah HPMC tipe K4M (Rogers, 2009). 

Carbopol digunakan sebagai pengikat untuk mengatasi keterbatasan waktu

tinggal  obat  di  lambung/usus  sehingga  proses  absorbsi  menjadi  lebih  optimal.

Carbopol  yang  digunakan  yaitu  carbopol  tipe  934.  Amilum  dipilih  sebagai

penghancur karena merupakan bahan yang cepat kontak dengan cairan lambung

sehingga  tablet  dapat  cepat  dihancurkan  dan  melepaskan  zat  aktif.  Guar  gum

digunakan  sebagai  penghancur  karena  bersifat  mudah  mengembang  dan

membentuk  massa  yang  kental  dalam  air,  murah,  mempunyai  viskositas  yang

tinggi sehingga dapat memberi suatu rintangan alami untuk terjadinya difusi obat

dari tablet (Lachman et al., 1994).

Optimasi formula tablet SNEDDS menggunakan metode  factorial design

dua level dan dua faktor (22). Dua level ini menunjukan tingkatan jumlah bahan

pengikat  dan  penghancur yang  digunakan  sedangkan  dua  faktor  yang  ingin

diamati yaitu jenis pengikat dan penghancur serta variasi perbandingan jumlah L-

SNEDDS  dengan  bahan  pengikat  dan  penghancur.  Metode  ini  dapat

meminimalisir  jumlah  percobaan  untuk  mendapatkan  formula  optimum  tablet

SNEDDS (De Muth, 1999).  Evaluasi pada sediaan tablet selanjutnya dilakukan
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untuk mengetahui kualitas dari tablet SNEDDS asam mefenamat yang dihasilkan.

Pengujian  yang  dilakukan  yaitu  uji  organoleptik,  keseragaman  bobot,

keseragaman  ukuran,  kerapuhan,  kekerasan,  waktu  hancur,  kadar  asam

mefenamat,  dan disolusi.  Sediaan tablet  SNEDDS asam mefenamat diharapkan

dapat memenuhi persyaratan uji kualitas tablet yang baik.

1.2 Rumusan Masalah 

Dari  latar  belakang  yang  telah  dijabarkan  dapat  dirumuskan  suatu

permasalahan, yaitu: 

1. Apakah  S-SNEDDS  asam  mefenamat  dapat  dijadikan  sediaan  tablet

SNEDDS asam mefenamat?

2. Bagaimana pengaruh jenis pengikat dan penghancur terhadap karakteristik

tablet SNEDDS asam mefenamat yang dihasilkan?

3. Jenis pengikat dan penghancur apakah yang akan menghasilkan formula

optimum tablet SNEDDS asam mefenamat?

4. Berapa perbedaan nilai dissolution efficiency dari formula optimum tablet

SNEDDS asam mefenamat dibandingkan dengan asam mefenamat murni

dan tablet generik asam mefenamat?

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah S-SNEDDS asam mefenamat dapat dijadikan sediaan

tablet SNEDDS asam mefenamat atau tidak.

2. Mengetahui  pengaruh  jenis  pengikat  dan  penghancur  terhadap

karakteristik tablet SNEDDS asam mefenamat yang dihasilkan.
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3. Mengetahui  jenis  pengikat  dan  penghancur  yang  akan  menghasilkan

formula optimum tablet SNEDDS asam mefenamat.

4. Mengetahui perbedaan nilai  dissolution efficiency dari formula optimum

tablet SNEDDS asam mefenamat dibandingkan dengan asam mefenamat

murni dan tablet generik asam mefenamat.

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian  tablet  SNEDDS  asam  mefenamat  ini  diharapkan  dapat

memberikan  informasi  dan  menjadi  rujukan  dalam  pembuatan  tablet  asam

mefenamat  dengan  menggunakan  bahan  pengikat  dan  penghancur  yang sesuai

serta  untuk  pengembangan  selanjutnya  mengenai  pembuatan  SNEDDS  asam

mefenamat  menjadi  sediaan  termodifikasi  lainnya  yang  dapat  meningkatkan

absorpsi,  bioavailabilitas,  stabilitas dan disolusi  dari  asam mefenamat sehingga

dapat meningkatkan efikasi dari asam mefenamat tersebut.
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